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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis adsorben dan waktu 
proses bleaching, serta mengetahui kualitas minyak bila dibandingkan dengan SNI 
IVO 8875:2020. Parameter yang digunakan adalah massa adsorben pada proses 
bleaching 62,5 gram, ukuran adsorben mesh 170/200, temperatur proses degumming 
dan bleaching 90°C, pada proses degumming digunakan H3PO4 (85%) 0,05% dari total 
volume CPO dengan variabel adsorben organik berupa cangkang kelapa sawit dan 
kulit buah melon, serta adsorben anorganik berupa zeolit dan batu apung yang telah 
diaktivasi secara kimia-fisika. Waktu bleaching yaitu 60 menit dan 120 menit. Kapasitas 
proses bleaching sebesar 500 mL. Berdasarkan hasil penelitian, adsorben anorganik 
paling baik yaitu batu apung dan adsorben organik yaitu cangkang kelapa sawit. Hasil 
berdasarkan penggunaan adsorben batu apung, parameter yang diukur rata-rata 
masuk dalam SNI IVO 8875:2020 dari densitas sebesar 0,8402 g/mL, kadar logam 
Fe sebesar 0,5718 ppm, kadar air sebesar 0,21% dan FFA sebesar 0,06% (co-
processing). 

 

Kata Kunci: Adsorben, Bleaching, CPO, IVO/ILO 
 

ABSTRACT 
 

This study aimed to determine the effect of adsorbent type, bleaching time and quality 
of oil compared with SNI IVO 8875:2020. The parameters used are the amount of 
adsorbent during bleaching 62,5 grams, size of adsorbent mesh 170/200, 
temperature during degumming and bleaching 90°C, in degumming process used 
H3PO4 (85%) 0,05% of the total mass of CPO with variable organic adsorbent palm 
shells, melon peel and inorganic adsorbent zeolite and pumice are activated chemically-
physically. Bleaching time 60 and 120 minutes. Capacity of bleaching process 500 mL. 
According to the research results, the best inorganic adsorbent is pumice and the organic 
adsorbent is palm shells. Results based on using pumice, average parameters measured 
in SNI IVO 8875:2020 that a viscosity of 30,3675 cst, a Fe metal content of 0,5718 
ppm, a water content of 0,21% and a FFA of 0,06% (co-processing). 
Keywords: Adsorbent, Bleaching, CPO, IVO/ILO 
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1. PENDAHULUAN 

 

Indonesia memiliki potensi yang cukup besar dalam sektor Energi Baru Terbarukan (EBT). 
Saat ini indonesia masih dalam masa pengembangan untuk sektor EBT, hal tersebut 
mengacu pada Perpres No. 5 tahun 2006 di mana kontribusi EBT dalam bauran energi 
primer nasional pada tahun 2025 yaitu sebesar 17% dengan pembagian pada bahan bakar 
nabati 5%, panas bumi 5%, biomassa, nuklir, air, surya, angin sebesar 5%, dan batu bara 
yang dicairkan sebesar 2%. EBT yang sedang ramai dibahas adalah bahan bakar nabati atau 
greenfuel, di mana Indonesia adalah negara pertama yang berhasil mencampurkan EBT 
biodiesel ke dalam bahan bakar solar sampai 30% atau disebut juga dengan program B30 
dan akan terus dikembangkan sampai B40 hingga B100 (Kementrian Perindustrian Republik 
Indonesia, 2020). 

 
Greenfuel sendiri membutuhkan bahan baku yang disebut IVO/ILO. IVO/ILO merupakan 
minyak sawit yang spesifikasinya lebih sederhana, yang mana spesifikasinya ini ditinjau 
dari aspek teknis dan aspek ekonomi (Ronny, 2021). Saat ini, Indonesia telah menjalankan 
industri rekayasa produk dan proses produksi bahan bakar hijau (greenfuel) yang bisa 
menghasilkan produk green diesel, green avtur, dan green gasoline. Untuk produksi green diesel 
dan green gasoline diproduksi menggunakan bahan baku CPO yang telah diolah menjadi 
Refined, Bleached, and Deodorized Palm Oil (RBDPO) sedangkan untuk green avtur 
diproduksi menggunakan bahan baku CPO yang telah diolah menjadi Refined, Bleached, and 
Deodorized  Palm Kerel Oil (RBDPKO) (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2016). 

 
Perkembangan greenfuel di Indonesia sangat bisa dilakukan karena didukung dari 
ketersediaan bahan bakunya yaitu minyak sawit mentah atau CPO. Di Indonesia sendiri, 
kelapa sawit merupakan tumbuhan yang menghasilkan keuntungan sangat besar dalam 
segi perekonomian. Hal itu dikarenakan Indonesia telah menjadi produsen minyak kelapa 
sawit atau Crude Palm Oil nomor satu di dunia sejak tahun 2006. Produksi minyak sawit di 
Indonesia menyentuh angka 44,5 juta ton pada tahun 2021 dengan pertumbuhan rata-rata 
3,61% per tahunnya, produksi minyak sawit yang cukup melimpah itu dipacu oleh 
tersedianya lahan perkebunan kelapa sawit sebesar 15,1 juta ha yang mana ini mengalami 
peningkatan dari tahun 2020 yaitu seluas 14,9 juta ha.(CNBC, 2023) 

 
Minyak kelapa sawit mentah atau CPO supaya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat harus 
diolah terlebih dahulu. Proses yang penting dalam pengolahan CPO adalah proses 
degumming dan proses bleaching. Pada penelitian ini dilakukan proses pengolahan CPO 
menjadi Refined, and Bleached Palm Oil (RBPO), dengan hasil yang dapat mendekati 
ataupun mencapai pada standar SNI untuk bahan baku greenfuel. 

 
Degumming merupakan proses untuk memisahkan antara gum atau getah zat-zat terlarut 
yang memiliki sifat residu, resin, air, fosfatida, protein dan karbohidrat serta pengotor yang 
ada di dalam CPO. Untuk proses degumming biasanya dibantu dengan zat kimia, yang 
paling umum digunakan adalah asam fosfat karena dapat menggumpalkan serta 
mengendapkan zat-zat terlarut pada CPO. Sedangkan untuk proses bleaching ini dilakukan 
untuk mengurangi sampai menghilangkan zat warna dalam CPO, zat warna tersebut 
biasanya ditimbulkan dari minyak mentahnya sendiri ataupun muncul ketika proses 
pengolahan TBS menjadi CPO. (Heryani, 2019). 

 
Pada proses bleaching dibutuhkan adsorben untuk menyerap zat warna yang terdapat pada 
CPO. Adsorben yang biasanya digunakan dalam proses bleaching yaitu bleaching earth. 
Bleaching earth berupa clay dalam keadaan alami atau setelah aktivasi yang mempunyai 
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kemampuan mengadsorpsi zat warna dan senyawa-senyawa lain yang tidak diinginkan 
dalam minyak pada proses pengolahan edible oil untuk meningkatkan kualitas, rasa, bau 
dan kestabilan dari produk akhir yang dihasilkan. (Ailen, T., dkk., 2006). Selain bleaching 
earth, ada pula alternatif lain yang dapat digunakan sebagai adsorben yaitu dari bahan 
alam baru dan terbarukan. Hal ini dikarenakan Indonesia sendiri merupakan negara agraris 
sehingga tidak dipungkiri terdapat banyak sekali aneka ragam tumbuhan. Adsorben 
alternatif ini dapat menekan biaya dan juga memiliki kemampuan adsorben yang cukup baik 
pula, seperti kulit buah melon dan tempurung kelapa sawit. 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, pengolahan CPO ini harus melewati proses degumming 
dan bleaching sehingga hasil yang didapat bisa mendekati atau mencapai standar SNI 
IVO/ILO untuk bahan baku greenfuel, kemudian pada proses bleaching dibutuhkan 
adsorben di mana adsorben yang digunakan dapat bermacam-macam mulai dari adsorben 
anorganik ataupun adsorben organik. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
kemampuan penjerapan dari suatu adsorben sehingga diharapkan akan menghasilkan CPO 
dengan kualitas yang dapat mendekati IVO/ILO sesuai dengan SNI. 

 
2. METODOLOGI 

2.1 Pendekatan 

Pemurnian CPO secara continue ini dilakukan menggunakan metode degumming dan 
bleaching dengan parameter jumlah massa adsorben sebesar 62,5 gram, kapasitas proses 
bleaching 500 mL, ukuran adsorben sebesar mesh 170/200, temperatur dalam proses 

degumming dan bleaching 90oC, jenis asam yang digunakan dalam proses degumming adalah 
asam fosfat dengan konsentrasi 85% sebanyak 0,05% dari total volume CPO. Sedangkan 
variabel yang digunakan yaitu adsorben organik berupa cangkang kelapa sawit dan kulit 
melon, serta adsorben anorganik berupa zeolit dan batu apung dan waktu proses bleaching 
pada 60 menit dan 120 menit. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Peralatan utama yang digunakan yaitu rangkaian alat degumming dan bleaching. Bahan utama 
yang digunakan adalah CPO, H3PO4, cangkang kelapa sawit, kulit melon, zeolit, dan batu 

apung. 
 

(a) 
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(b) 
 

 

Keterangan Gambar: 
 

1. Pompa 6. Thermocontrol 

2. Selang 7. Labu erlenmeyer 

3. Beaker Glass 8. Tempat Penampung Minyak 

4. Hotplate 9. Keran Aerator 

5. Magnetic stirrer   

 
Gambar 1. Alat Proses Pemurnian CPO (a) Skema Rangkaian Alat Proses Bleaching (b) 

Foto Alat 

2.3 Prosedur Penelitian 

 
2.3.1 Tahap Persiapan Bahan Baku 

Tahap persiapan bahan baku dalam penelitian ini bertujuan untuk mengaktivasi adsorben 
anorganik dan organik yang digunakan secara fisika dan kimia. Proses aktivasi adsorben 
secara fisika dilakukan dengan pemotongan, penghancuran dan pemanasan. Aktivasi 
adsorben secara kimia dilakukan dengan penambahan bahan kimia baik yang bersifat asam 

maupun basa. Cangkang kelapa sawit dengan ZnCl2, kulit melon dengan KOH, batu apung 

dengan H2SO4, dan zeolit dengan HCl. Kemudian proses degumming bertujuan untuk 

memisahkan gum yang terkandung di dalam CPO dengan penambahan asam fosfat pada 
CPO ketika temperaturnya telah menunjukkan 90oC dan dilakukan selama 2 jam dengan 

bantuan magnetic stirrer dengan 
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kecepatan pengadukan 400 rpm. Kemudian hasil dari proses degumming pada CPO yang 

menghasilkan gum dan minyak dipisahkan dengan cara sentrifugasi. 

 
2.3.2 Tahap Proses Bleaching 

Memasukan CPO ke dalam tangki umpan dan mengalirkan ke dalam beaker glass. Setelah 

itu, memasukan adsorben batu apung yang telah diaktivasi dan mengaduk campuran 
minyak dengan adsorben pada kecepatan 400 rm selama 120 menit. Kemudian, mengambil 
sampel di 8 titik lalu melakukan uji analisa parameter kualitas minyak (warna, densitas, 

kadar asam lemak bebas, kadar air, serta kandungan logam Fe). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
3.1 Aktivasi Adsorben 

Aktivasi dapat dilakukan menggunakan aktivasi secara fisika dan kimia. Aktivasi secara 

fisika dilakukan dengan bantuan panas, uap dan CO2 sedangkan aktivasi secara kimia 

dilakukan dengan bantuan bahan kimia. Untuk aktivasi kimia, aktivator yang digunakan 

adalah bahan- bahan kimia seperti: hidroksida logam alkali garam-garam karbonat, klorida, 

sulfat, fosfat dari logam alkali tanah dan khususnya ZnCl2, asam-asam anorganik seperti 

H2SO4 dan H3PO4 (Sembiring dkk, 2003). Sedangkan aktivasi secara kimia dapat dilakukan 

berdasarkan karakteristik dari adsorben yang akan diaktivasi. Adsorben setelah diaktivasi 
dapat dilihat pada Gambar 2: 

 

(a) (b) (c) (d) 
Gambar 2. Hasil Adsorben setelah diaktivasi (a) kulit melon, (b) cangkang kelapa 

sawit, (c) batu apung, (d) zeolit 

Pada penelitian ini dilakukan aktivasi adsorben organik dan anorganik untuk mengetahui 

jenis adsorben yang baik pada proses pemurnian Crude Palm Oil (CPO). Perubahan ukuran 

adsorben bertujuan agar luas permukaan dalamnya lebih besar dibandingkan permukaan 
luarnya dan aktivasi adsorben dilakukan untuk membuka pori-pori menjadi lebih besar 
sehingga saat proses adsorpsi, kapasitas penjerapannya dapat lebih maksimal. 

 
3.2 Proses Degumming 

Pada proses degumming yang dilakukan pada minyak kelapa sawit CPO (Crude Palm Oil) 
bertujuan untuk menghilangkan gum, zat-zat yang terlarut atau zat-zat yang bersifat 
fosfatida, protein, residu, karbohidrat, air dan resin serta partikel halus tersuspensi dalam 

CPO (Crude Palm Oil). Tujuan utama degumming pada penelitian ini untuk menghilangkan 

gum yang tidak diinginkan, yang akan mengganggu stabilitas produk minyak di tahap 
selanjutnya. Semakin 
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tinggi konsentrasi asam fosfat maka konsentrasi gum sisa pada minyak akan semakin 

berkurang. Hal ini dikarenakan asam fosfat akan bereaksi dengan gum dan terpisah dari 
minyak. Menurut Madya dan Aziz (2006), penggunaan asam fosfat yang terlalu banyak 
dapat merusak minyak, karena sisa asam fosfat yang tidak bereaksi mengakibatkan 
kenaikan nilai FFA pada minyak, sehingga penggunaan asam fosfat untuk proses 

degumming ini harus diperhatikan. Proses degumming dilakukan dengan menambahkan 

asam fosfat 85% ke dalam Crude Palm Oil (CPO). (Yuli Ristianingsih, dkk., 2011). Hasil 

analisis sampel CPO awal dan CPO hasil degumming dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Analisis Sampel CPO Awal dan CPO Hasil Degumming 

 
 

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada Tabel 1., warna pada CPO dalam lovibond tintometer 
menunjukkan skala 22 berwarna coklat, sedangkan CPO hasil degumming dalam lovibond 
tintometer menunjukkan skala 17 berwarna jingga kemerah-merahan. Perubahan kedua 

warna ini menunjukkan bahwa CPO hasil degumming merupakan CPO yang telah terpisah 

dari gum, fosfatida yang merupakan sumber rasa dan warna yang tidak diinginkan sehingga 

hasilnya lebih jernih dibandingkan CPO awal karena pada proses degumming ada 
penambahan asam fosfat yang dapat mengikat padatan-padatan yang terkandung di dalam 
CPO dengan menggabungkannya untuk dipisahkan (Nadya Meliana, dkk., 2019). 

 
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada Tabel 1. untuk nilai densitas, viskositas, kadar 

asam lemak bebas, serta kadar logam Fe dan Cu pada CPO hasil degumming mengalami 

penurunan. Hal ini dikarenakan saat degumming, gum yang tergumpalkan oleh asam fosfat 
dapat mengikat kandungan padatan seperti logam, asam lemak bebas, fosfatida, dan 

protein. Sedangkan, kadar air pada CPO hasil degumming mengalami penurunan 
dikarenakan pada prosesnya dilakukan di udara terbuka pada suhu 90oC sehingga terdapat 
air yang menguap. 

 

3.3 Proses Bleaching 

Pada proses bleaching yang dilakukan pada minyak kelapa sawit CPO (Crude Palm Oil) 
hasil degumming bertujuan untuk menghilangkan impurities khususnya kandungan 
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logam dan warna pada CPO sehingga menjadi lebih jernih. Prinsip dari proses bleaching 
menggunakan metode adsorpsi. Proses adsorpsi adalah proses penggumpalan substansi 

terlarut dalam larutan oleh permukaan zat penyerap yang membuat masuknya bahan dan 

mengumpul dalam suatu zat penyerap. Pada proses adsorpsi menggunakan bantuan 

adsorben yang berfungsi sebagai zat penyerap, sedangkan adsorbat adalah zat yang 

diserap (Giyatmi, 2008). 

 

3.2.1 Analisis Warna Pada CPO Hasil Bleaching 

Berdasarkan hasil penelitian, pada adsorben batu apung memiliki warna yang lebih jernih 
dibandingkan dengan adsorben zeolit dikarenakan batu apung memiliki jenis pori mesopori 

dengan ukuran 4,4 nm (Mega, P. K., 2017). Karakteristik batu apung yaitu memiliki banyak 
kapiler halus dan struktur yang berpori, sehingga dapat terjadi proses adsorpsi pada 

adsorbat (Endahwati, 2011). Zeolit memiliki ukuran pori kurang dari 20 Å sehingga 
kemampuan adsorpsi terhadap molekul berukuran besar menjadi tidak optimal (Agus Mianta, 
2010). Jika disamakan satuannya dengan satuan ukuran pori batu apung, zeolit memiliki 

ukuran pori kurang dari 2 nm. Ukuran pori tempurung kelapa sawit termasuk ke dalam 
mikropori, di mana mikropori merupakan pori-pori terkecil dengan jari-jari kurang dari 2 

nm. (Nurlita, A., 2019). Dari zeolit dan tempurung kelapa yang memiliki ukuran pori kurang 
dari 2 nm menunjukkan perbedaan kapasitas penjerapan yang tidak jauh berbeda di antara 
keduanya (Nurlita, A., 2019). Dari hasil analisis warna menunjukan hasil bahwa pada waktu 

120 menit pemurnian CPO lebih baik dibandingkan waktu 60 menit diihat dari warnanya 
yang lebih jernih. Hal ini dipengaruhi oleh pada waktu 120 menit, waktu kontak antara 
adsorben dengan CPO lebih lama juga sehingga proses adsorpsi akan lebih lama selama 

adsorben belum mencapai titik jenuhnya, adsorben akan terus mengadsorp impurities yang 

ada pada CPO. 
 

3.2.2 Analisis Densitas, Kadar Asam Lemak Bebas, Kadar Logam Fe, dan Kadar 

Air Pada CPO Hasil Bleaching 
 

Gambar 3. Pengaruh Jenis Adsorben Terhadap Nilai Densitas Pada Waktu Bleaching 60 
menit dan 120 menit 
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Gambar 4. Pengaruh Jenis Adsorben Terhadap Nilai Kadar Asam Lemak Bebas Pada 

Waktu Bleaching 60 menit dan 120 menit 
 

Gambar 5. Pengaruh Jenis Adsorben Terhadap Nilai Kadar Logam Fe Pada Waktu 
Bleaching 60 menit dan 120 menit 

 
 

Dapat dilihat pada Gambar 3., Gambar 4., dan Gambar 5., untuk hasil analisis densitas, 
kadar ALB, serta kadar logam Fe pada adsorben anorganik lebih rendah nilainya 

dibandingkan adsorben organik, hal ini dikarenakan pada adsorben anorganik bersifat 
hidrofibik yang dapat menyerap selain air sehingga lebih baik dalam penjerapan kandungan 

padatannya. Kemudian, batu apung lebih kecil kandungannya dibandingkan zeolit, hal ini 
dikarenakan perbandingan Si/Al pada batu apung lebih kecil dibandingkan zeolit di mana 
dalam literatur disebutkan jika perbandingan Si/Al rendah maka daya penjerapannya lebih 

baik. Pada adsorben organik, kandungan pada adsorben cangkang kelapa sawit nilainya 
lebih rendah dibandingkan kulit melon, hal ini disebabkan pada cangkang kelapa sawit 

memiliki hemiselulosa yang jauh lebih banyak dibandingkan kulit melon walaupun 
selulosanya sedikit lebih rendah sehingga daya penjerapannya lebih baik. 
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Gambar 6. Pengaruh Jenis Adsorben Terhadap Nilai Kadar Air Pada Waktu Bleaching 
60 menit dan 120 menit 

 

Pada Gambar 6. dapat dilihat untuk adsorben anorganik, zeolit yang memiliki kandungan 

air lebih rendah dibandingkan batu apung. Hal ini dikarenakan kandungan Si pada zeolit 
jauh lebih banyak dibandingkan batu apung di mana Si memiliki sifat hidrofilik yang dapat 

menyerap air. Pada adsorben organik, kulit melon memiliki kandungan air yang lebih rendah 
dibandingkan cangkang kelapa sawit, karena kandungan selulosa pada kulit melon lebih 
tinggi dibandingkan cangkang kelapa sawit di mana selulosa memiliki sifat hidrofilik yang 

dapat menyerap air. 
 

3.2.3 Pengaruh Pengaruh Waktu Pengambilan Sampel Terhadap Nilai 
Densitas Pada Berbagai Adsorben Yang Digunakan 

 

Gambar 7. Pengaruh Waktu Pengambilan Sampel Terhadap Nilai Densitas Pada 
Berbagai Adsorben yang Digunakan Dengan Waktu Proses Bleaching 120 menit 

 

Pada penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel sebanyak 8 kali dengan menganalisis 
pengaruh terhadap nilai densitas. Analisis pengaruh waktu disini dapat menunjukkan 

performa dari masing-masing adsorben dan dapat menunjukkan di pengambilan sampel 
berapa dan di waktu yang mana adsorben sudah mulai jenuh atau sudah mencapai batas 
maksimal dalam kemampuan penjerapannya. Dapat dilihat pada Gambar 7. pada 3 titik 

awal terjadi penurunan yang cukup signifikan, sedangkan pada titik 4 – 8 penurunannya 
tidak besar atau dapat terbilang konstan. Hal ini dikarenakan pada 3 titik awal, adsorben 

belum mengalami titik 
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jenuhnya, sedangkan pada titik 4 – 8 adsorben sudah mendekati titik jenuh sehingga daya 
jerapnya semakin berkurang. 

 
3.2.4 Kinerja Adsorben Ditinjau Dari Nilai Kapasitas Penjerapan 

Kapasitas penjerapan pada adsorben adalah banyaknya jumlah gugus yang diserap oleh 
adsorben. Besarnya nilai kapasitas penjerapan suatu adsorben bergantung dari jumlah 

gugus- gugus ion yang dapat ditukarkan yang terkandung dalam setiap gram adsorben 
tersebut. Semakin besar jumlah gugus-gugus tersebut, semakin besar pula nilai kapasitas 
penjerapannya. (Reynold, 1982). Kapasitas penjerapan atau kapasitas adsorpsi setiap 

senyawa yang terdapat pada bahan-bahan alami dipengaruhi oleh struktur masingmasing 
senyawa. Kapasitas adsorpsi menyatakan banyaknya adsorbat yang mampu terakumulasi 

pada permukaan adsorben. Kapasitas adsorpsi yang maksimum dapat diperoleh setelah 
dilakukan optimasi parameter yang mempengaruhi adsorpsi (Asnawati, dkk., 2017). 

 

Untuk menentukan kapasitas penjerapan adsorben, digunakan perhitungan isotherm 
adsorpsi yang merupakan fungsi konsentrasi zat terlarut yang terserap pada zat padat 
terhadap konsentrasi larutan. Dalam penelitian ini karena prosesnya dilakukan secara 

continue sehingga digunakan model Thomas. Model Thomas dikenal sebagai model bed 
depth service time (BDST). Pendekatan BDST didasarkan pada model isoterm irreversibel 
oleh Bohart-Adam. Model desain sederhana ini mengabaikan hambatan perpindahan massa 

intrapartikel (solid) dan resistansi eksternal (fluid film) secara langsung. Ini berarti bahwa 
laju adsorpsi dikendalikan oleh reaksi permukaan antara adsorbat dan kapasitas adsorben 
yang tidak terpakai. Dalam penentuan kapasitas penjerapan, digunakan parameter kadar 

logam Fe pada CPO hasil proses bleaching. 

 
Gambar 8. Nilai Kapasitas Penjerapan Pada Berbagai Jenis Adsorben pada Waktu 

Proses Bleaching 120 Menit 

 

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan pada Gambar 8. Bahwa batu apung memiliki 
kapasitas penjerapan yang lebih baik dibandingkan dengan zeolit. Hal ini dikarenakan 

perbandingan Si/Al pada batu apung lebih kecil dibandingkan zeolit di mana dalam literatur 
disebutkan jika perbandingan Si/Al rendah maka daya penjerapannya lebih baik. Pada 
adsorben organik, kandungan pada adsorben cangkang kelapa sawit nilainya lebih rendah 

dibandingkan kulit melon, hal ini disebabkan pada cangkang kelapa sawit memiliki 
hemiselulosa yang jauh lebih banyak dibandingkan kulit melon walaupun selulosanya 

sedikit lebih rendah sehingga daya penjerapannya lebih baik. 
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4. Kesimpulan 

 
Dari penelitian yang telah dilakukan, jenis adsorben terbaik adalah batu apung dan untuk jenis 

adsorben organik adalah cangkang kelapa sawit pada waktu proses bleaching 60 menit dan 
120 menit. Sedangkan, perbandingan antara adsorben organik dan anorganik yang terbaik 

adalah adsorben anorganik. Waktu pencampuran pada proses bleaching 120 menit lebih baik 
dari waktu pencampuran 60 menit untuk berbagai jenis adsorben yang digunakan. Kinerja 
adsorben terbaik dan waktu pencampuran terbaik ini ditinjau dari nilai kapasitas penjerapan, 
warna, kadar air, kadar asam lemak bebas, densitas, serta kadar logam Fe. Kemudian, hasil 

CPO dari proses bleaching terbaik menggunakan adsorben batu apung dengan waktu 
pencampuran 120 menit menghasilkan nilai densitas sebesar 0,8402 g/mL, kadar logam Fe 

sebesar 0,5718 ppm, kadar air sebesar 0,21% dan FFA sebesar 0,06% (co-processing) di 
mana nilai-nilai tersebut rata-rata sesuai dengan SNI IVO 8875:2020. 
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